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BAB I 

PENDAHULUAN 

 Latar belakang 1.1.

Sepakbola merupakan cabang olagraga yang lebih populer ketimbang 

cabang olahraga lainnya. Sama halnya dengan klub kebanggaan warga 

masyarakat Jawa Barat yaitu PERSIB (Perserikatan Sepakbola Indonesia 

Bandung) yang memiliki sejarah dan prestasi yang diperhitungkan sebagai 

bagian penting dalam perkembangan sepakbola nasional, Persib merupakan 

pionir dan inspirator klub-klub lain dalam mengelola klub secara profesional 

dengan menajalankan program pendidikan sepakbola pada usia muda. 

Pada era kepelatihan Indra thohir persib merupakan klub yang 

menggunakan pemain lokal namun seiring dengan penurunan kualitas 

permainan dari musim ke musim menjadikan persib bergantung kepada 

pemain sepakbola asing dibandingkan pemain binaan yang mampu 

menyaingi kemampuan rata-rata pemain asing hal ini disebabkan oleh 

berbagai kendala yaitu : 

 Persib tidak mempunyai lapangan tetap untuk berlatih secara efektif baik 

tim senior atau untuk pemain binaan. (Rinaldi. Mochammad Syaban. 

“Persib Butuh Lapangan untuk Tunjang Program Latihan”. 

SIMAMAUNG.COM. 05 January 2018). 

 Program pendidikan dan pelatihan masih terkendala dengan 

pembangunan fasilitas yang sesuai standar dikarenakan mebutuhkan 

waktu yang cukup lama.  

 Tidak adanya ruang untuk pelatihan materi mengenai pemahaman 

besikap baik, pemahaman teknik, pemahaman taktik, kecepatan berpikir 

dan bertindak pada pesepakbola profesional dengan program 

pengembangan pemain muda jangka panjang. (Kristiadi. “Persib Lirik 

Pembinaan Usia Dini”. mediaindonesia.com. 01 Apr 2018). 

Dalam kondisi ini menjadi latar belakang bagi saya untuk 

menyumbangkan gagasan dan ide desain “Training Center Persib Bandung” 

sebagai penunjang dalam pembinaan pesepakbola muda, hingga persib 
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mampu mengelola seluruh kegiatan klub baik tim senior maupun tim binaan 

usia muda secara lebih profesional sehingga mampu menjebatani antara 

pemain profesional dengan pemain muda binaan untuk meberikan ilmu 

mengenai sepakbola sehingga memberikan motivasi lebih kepada pemain 

binaan untuk menjadi pemain profesional. 

 Maksud, Tujuan dan Manfaat 1.2.

1.2.1. Maksud 

Mengembangkan fasilitas latihan untuk Persib Bandung untuk 

pengembangan pemain binaan dalam hal kemampuan dan teknik 

dalam sepakbola, Serta menjadikan Persib Bandung sebagai klub 

sepakbola pertama yang memiliki pusat pelatihan sepakbola di 

Indonesia yang berstandar Internasional. 

1.2.2. Tujuan 

Merancang fasilitas Training Center untuk pembinaan sepakbola 

usia muda  dan pemain Persib Bandung yang sesuai dengan regulasi 

PSSI dan FIFA, Menjadikan percontohan bagi klub-klub Liga di 

Indonesia dalam program pembinaan pemain sepakbola yang baik dan 

benar dari aspek pelatihan dan fasilitas pembinaan. Selain itu menjadi 

alternatif untuk menggelar kompetisi Liga Elit Pro Academy. 

1.2.3. Manfaat 

Training Center Persib Bandung memberikan fasilitas 

terlengkap untuk latihan para pemain klub dan pemain binaan usia 

muda, dan menajdi pusat bagi pemain usia muda yang sudah mejalani 

seleksi untuk menjadi pemain profesional, fasilitas pembinaan yang 

benar baik dari kepelatihan maupun fasilitas yang sesuai dengan 

regulasi yang tertuang dalam aturan sebuah klub oleh FIFA. 

 Pendekatan dan Batasan Masalah 1.3.

1.3.1. Pendekatan Masalah 

Mengumpulkan data untuk mempermudah dalam penyusunan 

laporan dan data yakni dengan beberapa cara yaitu: 
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 Studi literatur dengan pencarian pada internet sebagai penunjang 

laporan. 

 Melakukan studi banding kepusat pendidikan sepakbola. 

 Pencarian data melalui buku sumber mengenai pusat pendidikan 

dan pelatihan sepakbola. 

1.3.2. Batasan Masalah 

Pengembangan pada pusat pendidikan dan pelatihan sepakbola yaitu: 

 Mengebangkan teknologi dan fasilitas sesuai dengan ketentuan 

FIFA. 

 Pengembangan bangunan pusat pendidikan dan pelatihan 

sepakbola di jawa barat. 

 Lingkup Perancangan 1.4.

Ruang lingkup perancangan fasilitas Training Center Persib Bandung 

yang didukung dengan adanya lapangan rumput utama dan sintetis, kantor 

pengelola, ruang kelas, ruang makan, ruang media, Persib store, tempat gym, 

ruang treatment dan dormitori. Perancangan dilakukan hingga tahap 

perencana ditambah dengan gagasan ide-ide arsitektural bagi bangunan 

Training Center Persib Bandung. 
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 Kerangka Berpikir 1.5.
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 Sistematika Penulisan 1.6.

Sistematika pembahasan dari perancangan Training Center Persib 

Bandung sebagai berikut : 

BAB I. PENDAHULUAN 

Menjelaskan latar belakang, pendekatan, batasan masalah, 

lingkup perancangan dan kerangka berfikir desain untuk 

pengembangan minat dan bakat anak – anak di kota bandung dan 

sistematika penulisan.  

BAB II. DESKRIPSI PROYEK DAN ANALISIS 

Menjelaskan deskripsi rancangan, Flow Activity, dan kebutuhan 

ruang. 

BAB III.  ELABORASI TEMA 

Memuat mengenai pengertian tema, hubungan tema dangan 

rancangan proyek serta interpretasi tema yang digunakan pada 

perancangan. 

BAB IV. ANALISIS 

Memuat mengenai fungsional, data analisa fungsi lahan dan 

analisa lingkungan. 

BAB V. KONSEP PERANCANGAN 

Menjelaskan konsep dasar, rencana tapak dan desain rancangan. 

BAB VI. HASIL RANCANGAN 

Menjelaskan hasil perancangan Training Center Persib Bandung ; 

gambar perancangan serta maket. 

  


